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ABSTRAK

Beberapa survei analisa telah menunjukkan bahwa kehidupan yang beriman
pada masyarakat Barat telah mengalami pergeseran dari yang percaya kepada tuhan
yang berotoritas dan berdaulat berubah menjadi kehidupan yang meninggalkan Tuhan
dan menggantikan otoritas Tuhan dengan yang lainnya. Hal ini berkaitan dengan
semangat ideologi sekularisme yang muncul sebagai antitesis gerakan Reformasi
dengan semangat sola scriptura (kembali kepada firman Tuhan). Sekularisme adalah
sebuah ideologi atau wawasan dunia yang berfungsi sama seperti agama atau bentuk
kepercayaan baru. Sekularisme telah menurunkan agama ke tingkat yang tergantikan
dan menganggap bahwa agama merupakan kekuatan irasional yang harus dibuang
dari ruang publik. Ideologi sekularisme ini berkontradiksi dengan pandangan dunia
Kristen seperti yang dikemukakan oleh Cornelius Van Til dalam apologetikanya
bahwa seluruh dunia ruang-waktu berutang atas keberadaannya kepada kehendak
Tuhan. Dengan kata lain, alam semesta tidak mendapat eksistensinya dari sumber lain
mana pun selain dari Allah. Dalam perspektif apologetika Van Til jelas menyatakan
bahwa seperti sebagaimana pemikiran non-Kristen lainnya, pemikiran sekularisme
yang menekankan kepada kebebasan pikiran pribadi diantaranya logika yang tidak
mengacu kepada Tuhan, superior rasional dan individualisme berkontradiksi dengan
prinsip kekristenan dengan menolak Tuhan Alkitab sebagai Allah sang Penguasa yang
berdaulat atas segala perkara dan pemegang otoritas tertinggi atas pemikiran dan
setiap aspek kehidupan manusia. Apologetika presuposisi mengkritisi bahwa
sekularisme telah menggantikan posisi sang Pencipta sebagai penguasa sejati yang
berotoritas, yang tidak terbatas, kekal, dan tidak berubah dengan manusia sebagai
ciptaan yang bersifat derivatif, terbatas, sementara dan dapat berubah sehingga

menyebabkan prinsip sekularisme tidak konsisten terhadap satu dengan yang lainnya.



ABSTRACT

Analytical surveys have shown that the life of faith in Western society has
shifted from believing in an authoritative and sovereign God to turning into a life that
leaves God and replaces God's authority with something else. This is related to the
spirit of the ideology of Secularism which emerged as the antithesis of the
Reformation movement with the spirit of sola scriptura (back to the word of God).
Secularism is an ideology or a worldview that functions in the same way as a religion
or a new form of belief. Secularism has reduced religion to the level of being replaced
and considers that religion is an irrational force that must be removed from the public
sphere. This ideology of Secularism contradicts with the Christian worldview as
stated by Cornelius Van Til in his apologetics that the entire world of space-time
owes its existence to God's will. In other words, the universe does not derive its
existence from any other source other than God. In a presupotitional apologetic
perspective, Van Til clearly states that, like other non-Christian thoughts, secularist
which emphasizes the freedom of personal thought including logic that does not refer
to God, rational superiority and individualism contradicts with the Christian principles
by rejecting the God of the Bible as God the Sovereign Ruler over all matters and the
highest authority of thought and every aspect of human life. Presuppositional
apologetics criticizes that secularism has replaced the position of the Creator as a true
Ruler who is authoritative, infinite, eternal, and unchangeable with humans as
creatures that are derivative, limited, temporary and subject to change, causing the

principle of secularism to be inconsistent with one another.



